V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Rwa Bhineda disebut konsep dualistis merupakan konsep dasar diyakini
oleh masyarakat Bali, bahwa dua kekuatan besar yang berbeda dan berlawanan
adalah dua unsur yang saling tarik-menarik dalam satu kesatuan. Konsepsi
dualistis dalam masyarakat Hindu di Bali, sebagaimana yang telah dibahas
sebelumnya, kenyataan telah menjadi bagian yang=penting dari tatanan socio-
cultural masyarakat Bali;’ Dalam karya+Anak Kandung ini konsep dualistis
dipandang sebagai | 'teks,. dengan®, kenteks ' pemaknaan s terhadap nilai-nilai
keseimbangan dalamiupaya mewujudkan keharmonisan:

Komposisi Anak. Kandung'! merupakan| salah satu komposisi karawitan
yang mencoba menuangkan inspirasi dalam‘bentuk’ bahasa musikal dengan media
ungkap nyong-nyong ageng-gamelan slonding, gangsa-dan jublag gamelan gong
gede, gangsa dan jublag gamelan angklung, kKendang dan gong sebagai sumber
bunyi. Teknik permainan alat yang digunakan merupakan teknik gamelan Bali dan
etnis-etnis lainnya yang penulis dapatkan selama pengalaman berkesenian di
daerah Istimewa Yogyakarta dengan memanfaatkan integrasi hitungan lagu yang
variatif.

Komposisi ini disajikan dalam bentuk musik murni (konser) yang
disajikan secara panggung terbuka karena penulis ingin mendapatkan warna
tersendiri dalam pementasan. Perbedaan-perbedaan pola atau motif yang telah

dirangkai menjadi satu kesatuan dalam komposisi musik, dengan harapan konsep
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dari Anak Kandung bisa dirasakan secara seksama baik dari pemain maupun

penonton.

B. Saran-saran

Penulis berupaya untuk memahami apa yang penulis dengar. Sebuah karya
tertentu bisa membuat penulis merinding. Ada apa dengan musik itu sehingga ia
bisa mempengaruhi penulis sedemikian rupa? Apa yang penulis tiru dari karya
tersebut? Penulis selalu bertanya-danberusaha mencaci jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan itu dan penulis akan selalu -belajar bagaimana caranya membuat
komposisi.

Mencapai apa jyang-ssemestinya’ \dicapai<dan { kemudian teruslah
berkembang. Jangan, pernah berhenti untuk, mempertahankan sentuhan sublime
dalam music penulis. 'Dengarlah apa yang.terjadi/di dunia.zNamun, ketika sudah
siap untuk mencipta, biarkanlahsinspirasi muncul dari‘negeri Indonesia dan dalam

hati. Janganlah menjadi budak dari budaya “tinggi” lainnya.
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